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 Lather (2006, p.38) membagi paradigma 
penelitian menjadi empat: (1) Positivist, (2) 
Interpretivist, (3) Critical Theory dan (4) 
Deconstructivist. 
 Mempertimbangkan audiens dan tingkat 
„kesulitan‟ materi, kami hanya akan 
membahas (1), (2) dan (3) saja.  
 Kajian Dekonstruksi akan dibahas di Mata 
Kuliah Cultural Studies dan/atau Post-
structuralism 
 Paradigm = “a philosophical and theoretical 
framework of a scientific school or 
discipline…” (Merriam Webster Online 
Dictionary). 
  
 Memandang realitas sebagai sesuatu yang 
„objective‟ and „found‟ (ditemukan),  
 Positivist percaya pada satu jenis „kebenaran‟. 
 Positivist memandang Discourse (wacana) 
sebagai sesuatu yang terstruktur, transparan 
dan merefleksikan realitas. 
  Contoh: Kajian bahasa versi strukturalisme 
dan juga kajian-kajian Ilmu Pengetahuan Alam 
 
 Meyakini bahwa realitas itu subjektif dan 
terkonstruksi 
 Menyakini bahwa „kebenaran‟ itu jamak 
 Memandang bahwa Discourse (Wacana) itu 
dialogis dan mengkonstruksi realitas 
 Contoh: Penelitian bahasa yang bersifat 
kualitatif. 
 Meyakini bahwa realitas itu subjektif dan 
terkonstruksi oleh isu-isu kekuasaan (issues 
of power) 
 Memandang bahwa „kebenaran‟ itu jamak dan 
constitutes a system of socio-political power 
(menunjukkan sebuah sistem sosial-politis 
kekuasaan). 
 Menganggap bahwa Discourse (Wacana) itu 
embedded in (melekat dalam) dan dikontrol 
oleh tujuan retoris dan politis. 
 Contoh: Fenomena Pilpres. 
 
 A ? 
 B ? 
 C ? 
 dst 
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